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Abstract

Creating a collaborative culture of innovation in an organization is very important today. A
collaborative culture of innovation is not just about physically working together but also about
creating an environment that supports open communication, appreciation for new ideas, and
acceptance of risk. Organizations that embrace this culture can create significant added value
and thrive in an ever-changing environment. This research aims to conduct a content analysis
of several Grounded Theory-based reputable scientific articles using Text Mining, which
involves using coding techniques to classify information and identify certain categories or
codes representing certain text elements. The analysis results are a conceptual network model
that connects elements that influence collaborative culture on innovation, such as Openness,
Diversity, Shared Goals, Trust, Teamwork, Support, and Use of Technology. Organizations use
this model to create a collaborative culture of innovation in their environment, and it can be
used in further research to test the model using statistical tests.
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Abstrak
Penciptaan budaya kolaboratif terhadap inovasi dalam suatu orgnisasi menjadi sangat penting
saat ini. Budaya kolaboratif terhadap inovasi bukan hanya tentang bekerja sama secara fisik,
tetapi juga tentang menciptakan lingkungan yang mendukung komunikasi terbuka,
penghargaan terhadap ide baru, dan penerimaan terhadap risiko. Organisasi yang menganut
budaya ini dapat menciptakan nilai tambah yang signifikan dan berkembang di lingkungan
yang terus berubah. Penelitian ini bertujuan melakukan analisis konten terhadap sejumlah
artikel ilmiah bereputasi berbasis Grounded Theory dengan menggunakan Text Mining yang
melibatkan penggunaan teknik pengkodean untuk mengklasifikasikan informasi dan
mengidentifikasi kategori atau kode tertentu yang mewakili elemen-elemen tertentu dalam
teks. Hasil analisis berupa suatu model jaringan konsep yang menghubungkan elemen-elemen
yang mempengaruhi budaya kolaboratif terhadap inovasi, seperti Openness, Diversity, Shared
Goals, Trust, Teamwork, Support, dan Use of Technology. Model ini digunakan organisasi
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untuk menciptakan budaya kolaboratif terhadap inovasi di lingkungannya atau dapat dipakai
penelitian selanjutnya untuk menguji modelnya menggunakan uji statistik.

Kata kunci: budaya kolaboratif, Grounded Theory, inovasi, pengkodean, Text Mining

Pendahuluan

Kemunculan masyarakat kontemporer telah menyaksikan kemajuan yang
signifikan dalam teknologi informasi dan komunikasi, yang secara fundamental telah
mengubah dinamika kolaboratif antara individu, organisasi, dan masyarakat [1].
Akibatnya, hal ini telah memunculkan kompleksitas baru dalam memahami dan
menerapkan budaya kolaboratif secara efektif. Dalam kondisi ini, perubahan pola
kerja, penerapan kerja jarak jauh, dan penggabungan teknologi dalam proses
kolaboratif telah secara signifikan mengubah dinamika budaya kolaboratif [2]. Budaya
kolaboratif merupakan konsep yang memiliki banyak aspek dan ditafsirkan serta
diterapkan secara berbeda di berbagai konteks organisasi, disiplin ilmu, dan sektor [3].
Budaya Kolaboratif telah menjadi sangat terkenal di berbagai bidang penyelidikan
akademis, lingkungan perusahaan, dan konteks masyarakat yang kontemporer [4].
Budaya Kolaboratif diakui secara luas sebagai elemen fundamental untuk mendorong
inovasi di dalam organisasi [5]. Dengan lingkungan kolaboratif, organisasi dapat
mengekplorasi berbagai teknik baru, meningkatkan pengembangan barang dan jasa,
mengoptimalkan efisiensi operasional, dan pada akhirnya mendapatkan keunggulan
kompetitif atas pesaing organisasi lain. [6]. Inovasi mengacu pada penerapan konsep
dan metodologi baru yang bertujuan untuk meningkatkan nilai dengan menghasilkan
produk, layanan, atau proses yang baru maupun yang disempurnakan. Inovasi tidak
hanya mencakup pembuatan produk yang baru, tetapi juga modifikasi substansial
terhadap produk yang sudah ada sebelumnya [7].

Kanngiesser et al melakukan penelitian untuk menguji bagaimana kerja sama
dan budaya berdampak pada efek IKEA, yaitu kecenderungan individu untuk memberi
nilai lebih tinggi pada barang-barang yang dirakit sendiri. Penelitian ini melibatkan 128
anak muda berusia 5-6 tahun dari Inggris dan India. Hasilnya menemukan bahwa
pengaruh IKEA masih signifikan pada populasi yang beragam dan tidak terpengaruh
oleh masukan orang lain dalam lingkungan kolaboratif [8]. Sedangkan, penelitian
Zhong et al meneliti strategi yang digunakan oleh perusahaan-perusahaan besar untuk
mengatasi korupsi dan ketidakfleksibelan, sekaligus menumbuhkan orientasi
kewirausahaan sebagai pendekatan organisasi yang proaktif, khususnya dalam lanskap
ekonomi Tiongkok. Penelitian ini menyelidiki kapasitas kolaboratif antar departemen
untuk mendorong inovasi di dalam perusahaan-perusahaan besar yang
memprioritaskan kewirausahaan. Hasilnya menekankan pentingnya hubungan
kolaboratif antar departemen dalam mendorong inovasi di perusahaaan berskala besar
yang memprioritaskan usaha kewirausahaan [9]. Penelitian-penelitian sebelumnya
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hanya menyelidiki sebagian dari budaya kolaboratif, dan menganlisis budaya,
kolaboratif, dan inovasi sebagai entitas yang berbeda. Fokus utama penelitian tersebut,
pada kerjasama tim dan budaya, sementara mengabaikan faktor-faktor lain. Temuan
penelitiannya dilemahkan oleh kurangnya informasi seputar metodologi penelitian.
Oleh karena itu, penelitian ini menemukan elemen-elemen dampak pada keberhasilan
budaya kolaboratif yang menumbuhkan inovasi dalam suatu organisasi.

Text Mining melibatkan penggalian informasi atau pengetahuan dari teks atau
dokumen yang luas dan tidak terstruktur, tujuannya adalah untuk mendapatkan pola,
korelasi, dan data yang signifikan dari teks yang disediakan [10]. Grounded Theory
yang dikembangkan oleh Glaser dan Strauss pada tahun 1967 untuk mendapatkan teori
secara sistematis dari data dalam penelitian sosial [11], namun telah dikenal luas dalam
penelitian sistem informasi, dengan banyak publikasi yang dimasukkan dalam jurnal
sistem informasi [12]. Penggunaan Grounded Theory ini memungkinkan untuk
mengatur data secara metodis dan menetapkan kategori yang berkaitan dengan data
[13]. Hal ini bermanfaat dalam identifikasi dan ekstraksi konsep yang muncul dari data
yang dikumpulkan, dan berkontribusi pada validasi kesimpulan yang diperoleh melalui
analisis konten. Teknik Grounded Theory terdapat dua cara, yaitu Grounded Theory
Konvensional dan Grounded Theory Berbasis Text Mining. Namun dalam penelitian
ini, Grounded Theory yang digunakan berbasis Text Mining, metode ini melibatkan
penggunaan perangkat lunak ATLAS.ti untuk menganalisis data dari artikel ilmiah
untuk mengungkap konsep, pola, dan hubungan yang ada dalam literatur ilmiah.
ATLAS.ti membantu dalam menerapkan metode Grounded Theory untuk
mengkodekan dan mengkategorikan data secara efisien, menyederhanakan ekstraksi
informasi rinci dari teks. Tujuan utama dari kerangka kerja ini adalah untuk mengenali
pola hubungan dan struktur konseptual yang mempengaruhi efektivitas budaya
kolaboratif dalam mendorong inovasi. Keterkaitan Grounded Theory sebagai
pendekatan dalam text mining terletak pada penggunaannya untuk menganalisis teks
dari artikel ilmiah dengan menggunakan perangkat lunak ATLAS.ti. Oleh karena itu,
Grounded Theory menggunakan Text Mining menjadi kerangka kerja yang cocok
untuk melakukan analisis konten dalam penelitian ini.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memberikan kontribusi yang
signifikan dengan menekankan kemajuan budaya kolaboratif. Penelitian ini berbasis
Grounded Theory menggunakan Text Mining untuk memberikan wawasan yang rinci
tentang penggabungan teknologi informasi dalam praktik kolaboratif dan
memperkenalkan pandangan-pandangan baru yang belum diselidiki secara menyeluruh
sebelumnya. Hal ini menjadi metode analisis konten yang menyediakan pendekatan
sistematis dan terstruktur yang pengembangan pengetahuan yang koheren. Temuan-
temuan ini membentuk dasar baru untuk memahami bagaiamana komunitas kolaboratif
secara efisien memanfaatkan teknologi informasi dan sistem informasi dalam interkasi,
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berbagi pengetahuan, dan pengembangan peluang-peluang baru. Hal ini melibatkan
saran metode baru untuk mendorong inovasi dalam pengaturan organisasi dan
menawarkan kerangka kerja tersturktur yang didukung oleh Grounded Theory untuk
memfasilitasi implementasi yang lebih baik dan tidak haya menambah literatur yang
sudah ada, tetapi juga memiliki potensi yang signifikan untuk meningkatkan proses
inovasi secara keseluruhan.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari empat tahapan yang
meliputi definisi sasaran dan ruang lingkup, pengumpulan data, transformasi data, dan
interpretasi hasil. Tahapan-tahapan ini menjadi mekanisme yang digunakan untuk
menangkap konsep-konsep dalam konten artikel ilmiah bereputasi internasional
dijelaskan pada Gambar 1.

DEFINISI SASARAN DAN
[ RUANG LINGKUP H PENGUMPULAN DATA H TRANSFORMASI DATA H INTERPRETASI HASIL J

BUDAYA
KOLABORATIF
YANG MENGACU
PADA INOVASI

DOKUMEN GROUNDED
ARTIKEL THEORY BERBASIS
ILMIAH TEXT MINING

Gambar 1 Tahapan penelitian

Definisi Sasaran dan Ruang Lingkup Budaya kolaboratif mengacu pada
proses inovasi yang dinamis di mana beberapa entitas, termasuk perusahaan, badan
pemerintah, lembaga akademis, dan komunitas terlibat dalam upaya kolaboratif untuk
menghasilkan konsep-konsep baru, menciptakan nilai, dan secara kolektif
meningkatkan kinerja [14]. Tujuan dari budaya kolaboratif adalah untuk menghasilkan
produk, layanan, atau proses baru yang menunjukkan kreativitas dan memiliki
kapasitas untuk menghasilkan keuntungan besar bagi entitas yang terlibat dalam upaya
kolaboratif [15]. Tujuan lainnya mencakup peningkatan kinerja perusahaan,
menciptakan peluang kerja, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, atau mencapai
tujuan lain yang diinginkan. Ruang lingkup dari budaya kolaboratif mencakup
keseluruhan proses kolaboratif, mulai dari tahap perencanaan awal dan pembuatan
konsep, hingga eksekusi dan evaluasi hasil kolaboratif. Selain itu, ruang lingkup lain
mencakup beberapa dimensi, seperti faktor geografis, waktu, dan lingkungan yang
memiliki pengaruh terhadap proses kolaboratif.

Pengumpulan Data Proses ini dilakukan dengan menggunakan database
artikel ilmiah yang tersedia di Google Cendekia, dengan fokus pada beberapa artikel
ilmiah bereputasi internasional yang sesuai dan memenuhi kriteria berikut ini: (1)
Artikel ilmiah yang bereputasi internasional dengan Rank Journal Scopus (Q1-Q3)
yang dipastikan melalui Schimago Journal Rank (Link: https://www.scimagojr.com).
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(2) Artikel ilmiah diterbitkan pada tahun 2019-2023. (3) Artikel ilmiah yang tersedia
dan dapat diunduh. (4) Artikel ilmiah yang ditulis dalam Bahasa Inggris. (5) Artikel
ilmiah merupakan penelitian empiris. (6) Artikel ilmiah yang dikumpulkan sebanyak
60 dokumen. (7) Artikel ilmiah yang diunduh harus mengandung kata “Culture of
Collaboration” dan “Collaborative Culture”. Data yang dikumpulkan ini akan menjadi
dasar yang kuat untuk analisis dan upaya penelitian ini. Oleh karena itu, kumpulan data
ini akan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang subjek yang sedang
diteliti. Prosedur yang dilakukan dalam tahap ini mencakup pengecualian topik yang
tidak relevan, seperti judul, abstrak atau kata kunci, dan konten yang tidak memiliki
relevansi dengan kriteria yang ditentukan, penghapusan duplikasi data, dan
pemformatan data untuk memberikan pemanfaatannya dalam analisis konten.

Transformasi Data Dalam menganalisis data kualiatitatif membutuhkan
evaluasi menyeluruh, seperti membuat kerangka kerja pengkodean untuk subtema dan
tema utama, dan mengkategorikan tema-tema ini ke dalam kelompok-kelompok untuk
mengembangkan teori. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan kerangka kerja
Grounded Theory. Kerangka kerja ini sebagai metode 7ext Mining yang terdapat
beberapa proses yang berbeda dengan memanfaatkan perangkat lunak ATLAS.ti untuk
menyederhanakan tahap analisis konten. Tahapan-tahapan ini meliputi tiga langkah:
Open Coding (pengkodean terbuka), Axial Coding (pengkodean aksial), dan Selective
Coding (pengkodean selektif). Gambar 2 menunjukkan tahapan tersebut.

Open Axia Selective
Coding Coding Coding

=l El &2

Gambar 2 Kerangka kerja Grounded Theory [16]

Open Coding Dalam tahap pengkodean terbuka ini ingin mengamati dan
menganalisis sumber informasi yang berasal dari artikel ilmiah. Ekplorasi gagasan
yang muncul dari teks tanpa membatasi diri pada kerangka teori tertentu, hal ini untuk
memberikan kode atau label, sebagai contoh, ditemukan kerjasama antar individu,
keterlibatan dalam komunitas online, atau berbagi pengetahuan sebagai elemen penting
dalam budaya kolaboratif yang dapat mempengaruhi inovasi.

Axial Coding Dalam tahap ini, dilakukan organisir dan pemahaman hubungan
di antara konsep-konsep yang telah ditemukan sebelumnya. Strategi ini digunakan
untuk mengidentifikasi pola atau korelasi di antara konsep-konsep tersebut, dan
menyelidiki bagaimana kolaborasi antar individu mengarah pada penciptaan ide-ide
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baru dan bagaimana komunitas online membantu pertukaran informasi untuk
meningkatkan proses inovasi.

Selective Coding Dalam tahap ini, ingin dipilih elemen-elemen dasar yang
paling relevan untuk mengembangkan teori. Faktor-faktor kunci dijadikan prioritas
untuk menjelaskan fenomena yang sedang diteliti, termasuk pengaruh kolaboratif
terdahap kreativitas individu atau fungsi komunitas dalam mendorong kemunculan
inovasi. Dengan berkonsentrasi pada prinsip-prinsip ini, dapat dirumuskan teori yang
lebih rumit dan relevan yang menawarkan wawasan mendalam tentang bagaiamana
budaya kolaboratif berdampak pada inovasi dalam lingkungan tertentu. Setelah itu,
tahapan selanjutnya adalah membuat diagram jaringan dengan rantai kode yang saling
berhubungan. Diagram jaringan yang dihasilkan menunjukkan penggambaran visual
yang tepat tentang keterkaitan konsep. Hal ini meningkatkan pemahaman fenomena
yang dipelajari dan menyederhanakan penyajian hasil kepada orang lain secara metodis
dan mudah dimengerti.

Interpretasi Hasil Hasil yang terkumpul dianalisis lebih lanjut untuk
mengungkapkan pola hubungan atau konsep yang berkaitan dengan budaya kolaboratif
terhadap inovasi, yang kemudian menjadi dasar untuk menarik kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Kerangka kerja Grounded Theory menggunakan Text Mining untuk menelusuri
konten budaya kolaboratif yang mempengaruhi inovasi. Data dikumpulkan dari Google
Cendekia sejumlah 172 artikel ilmiah, namun yang memenuhi kriteria dan relevan
sejumlah 60 artikel ilmiah. Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan langkah-
langkah Grounded Theory menggunakan Text Mining seperti Open Coding, proses ini
data kualtitatif akan diitmpor ke ATLAS.ti. Dalam konteks 7ext Mining tahap ini seperti
dengan proses ekstraksi fitur, dimana elemen atau konsep utama yang ditemukan dalam
teks dikatergorikan dan diberi label. Selama analisis mengarah pada 63 kode yang
relevan, dan kemudian secara metodis mengkodekan data berdasarkan kode-kode
tersebut. Proses pengkodean terlihat pada Gambar 3.
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Gambar 3 Proses pengkodean

Selanjutnya, pada tahap Axial Coding ini meningkatkan optimalisasi proses
dalam konteks 7ext Mining dan analisis yang lebih terorganisir, sehingga membantu
dalam mengungkap wawasan dan pola dalam data teks. ATLAS.ti digunakan untuk
mengeliminasi kode-kode yang tidak relevan dan kemudian mengelompokkan kode-
kode yang tersisa ke dalam kategori, seperti yang terlihat pada Gambar 4.

ness] (Shared Goals] [Supp:

Select a single item to shorw ts.commen

Gambar 4 Pengelompokan pengkodean

Hasil pengelompokan berupa 33 kode, yang terdiri dari tujuh kategori inti yang
diperoleh sebagai berikut: Openness, Diversity, Trust, Shared Goals, Teamwork,
Support, Use of Technology. Dari beberapa kategori inti ini berfungsi sebagai bahan
dasar untuk menggambarkan informasi tertentu. Tujuh kategori tersebut kemudian
diorganisasikan menurut berbagai kategori-kategori lain yang mencerminkan kategori
inti, sehingga memungkinkan identifikasi pola di antara elemen-elemen dalam
kategori. Beberapa kategori lain yang dikelompokkan dan mencerminkan kategori inti
terdapat 26, seperti berikut: (1) Openness: Comminication, Flexibility, Idea,
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Interactions, Share Knowledge, Transparency. (2) Diversity: Background, Collective,
Flexible, Inclusive. (3) Trust. Competence, Consistency, Engagement, Recognition,
Reliable, Transpareny. (4) Shared Goals: Collaboration, Commitment,
Communication, Engagement. (5) Teamwork: Communiation, Skills, Openness,
Collaboration, Trust. (6) Support: Training, Award, Feedback, Openness. (7) Use of
Technology: Mobile Devices, Platform, Security, Technology Innovation.

Tahap Selective Coding ini untuk mengembangkan teori yang lebih
menyeluruh dan abstrak. Konsep-konsep inti yang paling relevan dan dipilih dari
temuan-temuan Axial Coding. Dalam tahap pengembangan teori ini, pusat perhatian
diletakkan pada konsep-konsep kunci yang dapat menjelaskan fenomena budaya
kolaborasi yang berkaitan dengan inovasi. Dengan menggunakan ATLAS.ti, data
terstruktur direpresentasikan untuk menunjukkan hubungan antar konsep, membantu
pengambilan keputusan, analisis data, dan berbagi informasi dengan cara visual yang
jelas. Visualisasi jaringan sering digunakan dalam 7ext Mining untuk menggambarkan
hubungan antara entitas dalam teks. Hal ini membantu memamami teks-teks rumit
secara efektif dengan mengubahnya menjadi representasi visual yang informatif seperti
yang terlihat pada Gambar 5.
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Gambar 5 Hubungan antar konsep budaya kolaboratif

Setelah menyelesaikan ketiga proses koding, hasil Open Coding, Axial Coding,
dan Selective Coding diintegrasikan. Teknik ini membantu mengembangkan
pemahaman tentang budaya kolaboratif yang berorientasi pada inovasi. ATLAS.ti
dimanfaatkan pada langkah sintesis seperti yang terlihat pada Gambar 6, untuk
membandingkannya dengan literatur, menunjukkan kesenjangan pengetahuan, dan
memberikan implikasi praktis atau rekomendasi yang dapat diterapkan.



238 Analisis konten budaya kolaboratif berbasis Grounded...(Julians, dkk.)

15| D 23: 23-1EEE Access- Q1-2021 A code manager
c supply chain

ce operation platform,

52 Quotations of code “Platform™

bil
y pply
lity. Therefore, the ternary theory of SCR provides an
egrated framework for influencing factors of CBSCR.

Wl. FACTORS IDENTIFICATION
A. LITERATURE REVIEW

SCR focu
0

"

Gambar 6 Proses sintesis

Openness Keterbukaan menjadi komponen mendasar dalam membangun
budaya kolaboratif [17]-[19], di mana setiap orang merasa nyaman dalam
mengekpresikan pemikiran dan perspektif [20]. Keterbukaan memiliki peran penting
dalam mendorong inovasi karena menciptakan suasana yang kondusif yang
memberikan pertukaran ide, mendorong kerja sama, dan menerima perubahan [21].
Hal ini sangat penting dalam mendorong proses inovasi ke depan dan upaya kolaboratif
yang bermanfaat [22], [23]. Selain itu, keterbukaan juga terdapat beberapa kategori lain
yang mencerminkan kategori inti seperti: (1) Communication Komunikasi terhadap
keterbukaan dalam organisasi memberikan pengembangan budaya kolaboratif yang
inovatif [24], [25], karena hal ini mendorong pertukaran ide dan memungkinkan tim
untuk berkolaboratif secara efisien dan menghasilkan solusi baru [26]. (2) Flexibility
Fleksibilitas dalam keterbukaan organisasi dapat memberikan kemampuan untuk
memodifikasi praktik komunikasi dalam menanggapi perubahan keadaan [27], [28].
Hal ini dapat menumbuhkan budaya kolaboratif yang mengutamakan kreativitas
dengan merangkul beragam ide dan sudut pandang [28]-[30], sehingga memungkinkan
terciptanya solusi yang lebih efisien [31]. (3) Idea 1de sebagai prinsip utama dalam
mengembangkan budaya kolaboratif yang berpusat pada kreativitas di dalam organisasi
terletak pada pengembangan ide yang berfungsi sebagai dasar fundamental untuk
mendorong solusi inovatif [32], [33], dan kemajuan organisasi [34]. (4) Interactions
Interaksi menjadi kunci dalam memainkan peran penting menumbuhkan organisasi
untuk berkomunikasi secara terbuka, berbagi ide, dan bekerja sama secara efektif,
menghasilkan lingkungan yang peka terhadap kreativitas dan perkembangan solusi
inovatif [35]-[37]. (5) Share Knowledge Berbagi Pengetahuan menjadi proses di mana
individu dalam sebuah organisasi saling bertukar pengetahuan, keahlian, dan
pengalaman dengan tujuan memberikan kerja sama yang produktif dan mendorong
terciptanya ide-ide inovatif [37]-[39]. (6) Transparency Transparan berkaitan dengan
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penyediaan informasi yang terbuka dan jujur sehingga dapat memberikan kepercayaan
serta mendukung budaya kolaboratif yang menekankan inovasi dengan secara efektif
memungkinkan pertukaran ide dan solusi baru [40], [41].

Diversity Keberadaan keragaman secara signifikan berkontribusi dalam
menumbuhkan budaya yang berorientasi pada inovasi yang menekankan kolaboratif
[24]. Dalam konteks budaya, keragaman dianggap sebagai aset yang sangat
menguntungkan [42]. Kehadiran individu dengan berbagai latar belakang, pengalaman,
dan perspektif dapat mendorong terciptanya berbagai macam ide, sudut pandang, dan
metode, sehingga menjadi katalisator kreativitas [32]. Oleh karena itu, keberagaman
merupakan elemen penting dalam membangun suasana kolaboratif yang mendorong
inovasi [43]. Di samping itu, diversirty (keragaman) juga terdapat beberapa kategori
lain yang mencerminkan kategori inti seperti: (1) Background Latar belakang tim yang
beragam, yang terdiri dari individu-individu dengan latar belakang yang beragam yang
mencakup budaya, pendidikan, dan pengalaman untuk menawarkan sudut pandang
yang berbeda dan berkontribusi pada pendekatan pemecahan masalah yang lebih
komprehensif [44], [45]. (2) Collective, Specialiazation Kolektif, Spesialisasi tim
dengan beragam bakat [46], dapat secara signifikan memberikan meningkatkan
kapasitas tim untuk mengatasi kesulitan melalui pendekatan inovatif dan kreatif [47],
[48]. (3) Flexible Fleksibel tim yang memiliki kemampuan untuk berkomunikasi
secara efektif [37], terlepas dari perbedaan bahasa atau budaya [41], memiliki potensi
untuk mendorong kolaboratif dan mempekuat persatuan di antara anggota tim,
sehingga menunjukkan kemampuan beradaptasi [49], [50]. (4) Inclusive Inklusif
sebagai budaya yang menempatkan prioritas tinggi pada keragaman memiliki potensi
untuk mengurangi kekhawatiran seputar berbagi ide dan mendorong keterlibatan yang
lebih tinggi dari setiap anggota tim [26].

Trust Pembentukan kepercayaan di antara anggota tim menjadi komponen
fundamental dalam menumbuhkan budaya inovasi kolaboratif yang produktif dan
kohesif [36], [41], [51], [52]. Hal ini sangat penting bagi setiap anggota tim untuk
memiliki rasa percaya satu sama lain [52], [53], yang mencakup aspek-aspek seperti
komitmen [18], kemampuan [27], dan integritas [54]. Selain itu, Trust (Kepercayaan)
juga terdapat beberapa kategori lain yang mencerminkan kategori inti seperti: (1)
Competence Kompentensi anggota tim yang mampu menunjukkan kompetensi dan
keterampilan secara efektif dalam kegiatan tertentu sering dianggap lebih dapat
dipercaya oleh sesama anggota tim [34], [55]. Hal ini menstimulasi pengembangan
persepsi bersama untuk saling berkolaboratif di antara individu-individu dalam tim,
sehingga memperkuat kemampuan untuk berinovasi dan memperkuat budaya
kolaboratif [25]. (2) Consistency Konsistensi memperlihatkan kepercayaan dalam
sebuah tim [22], [30], sehingga dapat menumbuhkan lingkungan yang kondusif untuk
kolaboratif yang sukses dalam menghasilkan dan mengembangkan ide-ide inovatif
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[46]. (3) Engagement Keterlibatan terdapat korelasi positif antara anggota tim yang
secara aktif terlibat dalam upaya tim dan tingkat kepercayaan yang anggota terima dari
rekan-rekan tim [33]. Tindakan keterlibatan mendorong pengembangan rasa saling
percaya dan saling ketergantungan di antara individu atau kelompok, yang pada
akhirnya mengarah pada keberhasilan pencapaian tujuan bersama [56]. (4)
Recognition Pengakuan sebagai tindakan menghargai kontribusi yang diberikan oleh
setiap anggota tim menjadi karakteristik penting yang mendorong perkembangan
kepercayaan [33], [35]. Ketika individu merasakan rasa dihargai dan diakui, dorongan
intrinsik anggota tim untuk mempertahankan keterlibatan dan menghasilkan kontribusi
yang signifikan akan meningkat [36], [57]. (5) Reliable Kehandalan tercapai ketika
semua anggota tim memenuhi apa yang dijanjikan [42], [58]. Hal ini akan
menumbuhkan suasana yang kondusif terhadap kepercayaan, sehingga memungkinkan
anggoa tim untuk merasakan kemudahan dalam mengungkapkan informasi penting
[59]. (6) Transparency Transparan terjadi ketika berkomunikasi secara jelas dan
terbuka di antara anggota tim telah diamati dapat meningkatkan kepercayaan dalam
kelompok [53], [57], sehingga dalama hubungan kerja berfungsi untuk mengurangi
ketidakpastian dan menumbuhkan lingkungan yang kondusif untuk pertukaran ide dan
pendapat yang beragam di antara anggota tim [41].

Shared Goals Tujuan Bersama harus memprioritaskan hasil akhir yang ingin
dicapai, dan menekankan pentingnya pemahaman penuh setiap anggoa tim tentang
bagaimana kontribusi khusus dapat berkontribusi secara efektif terhadap pencapaian
tujuan bersama [44], [50]. Hal ini menunjukkan kolaboratif yang efektif di antara
anggota tim, sehingga bekerja secara kolektif untuk mencapai tujuan bersama, bertukar
ide, dan mendorong inovasi bersama [27], [59]. Oleh karena itu, pengembangan budaya
kolaboratif yang berorientasi pada inovasi diprioritaskan sebagai sarana untuk
mencapai tujuan bersama. Di samping itu, Shared Goals (Tujuan Bersama) juga
terdapat beberapa kategori lain yang mencerminkan kategori inti seperti: (1)
Collaboration Kolaboratif yang efektif di antara anggota tim sangat penting untuk
keberhasilan pencapaian tujuan bersama [24]. Untuk mencapai tujuan bersama secara
efektif, setiap anggota tim harus siap untuk berkolaboratif [60]. Dengan demikian,
budaya inovasi kolaboratif yang sukses memerlukan adanya keterbukaan dan disposisi
untuk terlibat dalam upaya kolaboratif. (2) Commitment Komitmen sangat penting
bahwa setiap anggota tim menunjukkan komitmen yang kuat terhadap tujuan bersama
[26], [32]. Setiap individu harus memiliki kesiapan untuk secara aktif berkontribusi
dan berkolaboratif secara harmonis dengan sesama anggota tim untuk mencapai tujuan
bersama yang inovatif [34], [56]. (3) Communication Komunikasi yang terbuka dan
efektif sangat penting dalam pencapaian tujuan bersama [61]. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap anggota tim untuk memiliki pemahaman yang komprehensif tentang
tujuan bersama [27], keselarasannya dengan visi dan nilai-nilai organisasi [62], dan
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cara-cara di mana setiap anggota tim dapat berkontribusi secara signifikan [28], [63].
(4) Engagement Keterlibatan sangat penting bahwa tujuan bersama mencakup
partisipasi semua anggota tim dan organisasi [32], sehingga menumbuhkan rasa
motivasi untuk mengerahkan upaya yang tekun dan menghasilkan dampak yang besar
[35].

Teamwork Dalam konteks budaya, pentingnya kerja tim muncul sebagai pilar
fundamental dalam menumbuhkan kreativitas, dan memberikan kemajuan solusi
inovatif [35]. Terciptanya suasana kolaboratif, di mana semua anggota tim
diperlengkapi dan bersedia untuk bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama [64],
menumbuhkan suasana dinamis yang kondusif untuk kreativitas [46]. Hal ini
memungkinkan penggabungan berbagai sudut pandang, sehingga mendukung
terciptanya ide-ide baru dan terobosan yang berarti [65]. Selain itu, Kerja tim juga
terdapat beberapa kategori lain yang mencerminkan kategori inti seperti: (1)
Communication Komunikasi yang efektif memiliki peran penting dalam proses kerja
sama di antara anggota tim, sehingga mendorong tujuan bersama, termasuk upaya
menciptakan inovasi [66]. Oleh karena itu, sangat penting bagi setiap individu untuk
memiliki kapasitas untuk mengatur dan menegakkan komunikasi secara efektif,
sehingga mendorong perkembangan inovasi [67]. (2) Skills Keterampilan yang tercipta
dari kerja tim yang efektif bergantung pada adanya keterampilan interpersonal
termasuk empati, mendengarkan secara aktif, dan kesadaran sosial [24], [53]. Selain
itu, dengan mendorong nilai-nilai kerja sama dan penanaman sikap kooperatif dalam
kerangka budaya kolaboratif akan mennciptakan pertukaran pengetahuan dan
keterampilan di antara anggota tim dengan cara yang secara langsung relevan dengan
pekerjaan organisasi [17], [26]. Hal ini sangat penting karena membuka banyak
kemungkinan untuk menghasilkan ide-ide baru dan meningkatkan organisasi untuk
berinovasi [34]. (3) Openness Keterbukaan menjadi hal penting dalam proses
kolaboratif, bagi setiap orang dalam tim untuk menerima pemikiran dan masukan
antara satu sama lain [17], [19]. (4) Collaboration Kolaboratif menjadi suatu keharusan
dalam lingkungan professional, di mana para pekerja diharapkan untuk secara aktif
terlibat dalam wupaya kerja sama sebagai tim, dengan tujuan meningkatkan
produktifvitas dan mendorong hasil yang inovatif untuk mencapai tujuan bersama [20].
(5) Trust Kepercayaan yang dibangun di antara rekan satu tim menjadi hal yang sangat
penting untuk kolaboratif yang efektif dan inovatif [65]. Dalam lingkungan yang
ditandai dengan tingkat kepercayaan yang tinggi, anggota tim akan merasa nyaman dan
percaya diri dengan kemampuannya untuk bekerja sama mendukung konsep-kosep
baru, bertukar informasi, dan secara kolaboratif menghasilkan solusi [38].

Support Dukungan mencakup penyediaan sumber daya penting untuk
memberikan kreativitas dan kolaboratif, seperti alokasi waktu, sumber daya keuangan,
dan akses ke teknologi maupun fasilitas yang diperlukan. Di samping itu, dukungan
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juga terdapat beberapa kategori lain yang mencerminkan kategori inti seperti: (1)
Training Pelatihan sebagai dukugan untuk memberikan peluang bagi karyawan untuk
terlibat dalam inisiatif yang menghasilkan manfaat besar bagi organisasi [26]. Hal ini
akan membuat karyawan merasakan penghargaan atas kontribusinya terhadap
organisasi, sehingga meningkatkan motivasi untuk menghasilkan inovasi baru [17]. (2)
Feedback Umpan Balik menawarkan kritik yang bermanfaat kepada rekan kerja atau
staf menjadi bentuk dukungan dari kinerja dan potensi seseorang [20], [31]. (3) Award
Penghargaan atas keterlibatan karyawan dalam menumbuhkan kreativitas dapat
menjadi karakteristik pendukung yang signifikan [47]. Tindakan memberikan
penghargaan kepada karyawan berfungsi untuk menanamkan rasa dihargai atas
kontribusinya dalam mendorong inovasi [38]. (4) Openness Keterbukaan dalam proses
budaya kolaboratif memaikan peran penting dalam menumbuhkan kreativitas [38]. Hal
ini berkaitan dengan kapasitas individu untuk memberi dukungan dalam kolaboratif
dengan orang lain, tanpa hambatan atau kekhawatiran apapun [49].

Use of Technology Konsep budaya kolaboratif dari inovasi yang didukung
teknologi berkaitan dengan penggunaan teknologi untuk menciptakan suasana
kolaboratif di antara individu atau tim yang menjadi pusat dari proses inovasi [28]. Hal
ini mencakup penggunaan berbagai alat komunikasi online, platform untuk bertukar
ide, dan alat kolaboratif digital lainnya yang secara efektif mendukung kerja sama tim,
penyebaran pengetahuan [39]. Selain itu, Use of Technology (Penggunaan Teknologi)
juga terdapat beberapa kategori lain yang mencerminkan kategori inti seperti: (1)
Mobile Devices Perangkat Telepon Seluler dalam era digitalisasi saat ini, telah
membuka prospek baru untuk menumbuhkan budaya kolaboratif di antara berbagai
perusahaan, karena banyak organisasi telah menerapkan praktik kerja jarak jauh, yang
memberikan fleksibelitias kepada karyawan untuk melakukan tugasnya di luar kantor
[24]. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi seluler yang memungkinkan pengambilan
data maupun aplikasi kantor menggunakan perangkat seluler seperti ponsel cerdas dan
tablet yang dapat secara efektif meningkatkan kerja sama dan mendorong inovasi di
antara anggota tim yang berkeja jarak jauh. (2) Platform Platform sebagai salah satu
karakteristik mendasar untuk berkolaboratif secara efektif, hal ini mencakup program
yang secara khusus dikembangkan untuk tujuan berbagi file, pengaturan tugas, atau
komunikasi secara real-time [36],[52]. (3) Security Keamanan mengacu pada teknologi
yang aman di dalam organisasi dapat efektif melindungi data dan informasi penting,
mengurangi risiko potensi kebocoran data, atau masalah keamanan lainnya [22], [42].
Hal ini menunjukkan pemanfaatan teknologi yang kuat, organisasi memiliki
kemampuan untuk menumbuhkan kepercayaan di antara anggota tim dan menjamin
keselematan dan keamanan infomasinya. (4) Technology Innovation Inovasi
Teknologi untuk menumbuhkan budaya kolaboratif yang didukung oleh teknologi,
untuk memberikan penekanan pada pengembangan teknologi inovatif [24]. Hal ini
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mencakup pembuatan alat bantu dan aplikasi yang membantu tim dalam meningkatkan
produktivitas dan efisiensi, serta menyelesaikan tantangan yang kompleks.

Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Grounded Theory menggunakan Text
Mining dalam analisis konten artikel ilmiah memudahkan identifikasi pola, tema, dan
gagasan penting melalui pengkodean, informasi dalam teks diklasifikasikan ke dalam
kategori tertentu, sehingga metode ini meningkatkan pemahaman topik penelitian dan
mendukung wawasan baru dalam bidang tersebut. Penelitian ini memvalidasi
pentingnya Grounded Theory menggunakan Text Mining untuk alat analisis yang kuat
dalam penelitian ilmiah. Hasil temuan, terdapat beberapa variabel sangat penting dalam
membangun budaya kolaboratif yang mendorong inovasi sebagai berikut: (1)
Openness Keterbukaan yang mendukung pertukaran ide dan mempercepat proses
kreativitas. (2) Diversity Keberagaman dalam tim dan organisasi dapat berkontribusi
pada pengenalan berbagai sudut pandang, pengalaman, dan informasi, sehingga
meningkatkan gagasan ide-ide inovatif. (3) Trust Kepercayaan berfungsi sebagai dasar
fundamental untuk mencapai kolaboratif yang bermanfaat, karena hal ini menanamkan
rasa aman dalam tindakan berbagai ide dan mengambil resiko yang diperlukan dalam
mendorong inovasi. (4) Shared Goals Tujuan Bersama yang tidak ambigu dan
dipahami oleh semua anggota tim atau organisasi akan meningkatkan konsentrasi dan
kolaboratif. (5) Teamwork Kerja tim yang efektif memaikan peran penting dalam
pencapaian inovasi, mendukung tingkat efisiensi yang tinggi dalam pertukaran ide. (6)
Support Dukungan termasuk sumber daya utama untuk mendorong kreativitas dan
kolaboratif, seperti alokasi waktu, sumber daya keuangan, dan akses terhadap
teknologi dan fasilitas yang diperlukan. (7) Use of Technology Penggunaan Teknologi
sebagai platform, alat komunikasi secara online, dan perangkat lunak dapat secara
efektif meningkatkan kolaboratif dan produktivitas. Beberapa variabel ini saling
berhubungan dan secara kolektif mengarah pada pembentukan budaya kolaboratif yang
mendukung inovasi yang sukses. Di samping itu, hasil penelitian ini mengungkap
korelasi antar komponen dalam membangun budaya kolaboratif. Penekanannya adalah
pada pengembangan inovasi untuk membangun lingkungan kerja yang kooperatif.
Budaya kolaboratif sangat penting untuk kesuksesan organisasi dalam memberikan
panduan bagi individu yang ingin mengoptimalkan kolaborasi untuk meningkatkan
kemajuan organisasi. Rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut mencakup melakukan
analisis uji statistik untuk memastikan hubungan antar variabel yang diteliti secara
lebih rinci.
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